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ABSTRAK

      Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang sangat mendukung 
terhadap penguasaan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, namun 
demikian dalam proses pembelajaran bahasa Arab banyak 
ditemukan berbagai macam persoalan yang menjadi penghambat, 
baik yang dihadapi oleh pendidik maupun yang dihadapi oleh 
peserta didik itu sendiri. Maka berdasarkan latar belakang 
permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengkaji tentang 
faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen. 
Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan faktor penghambat 
pembelajaran bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen antara lain faktor 
tingkat motivasi dan minat belajar siswa yang masih rendah, 
faktor keterbatasan media pembelajaran yang tersedia, faktor 
keterbatasan waktu untuk pembelajaran, dan faktor latar belakang 
pendidikan siswa yang tidak mendukung pembelajaran bahasa 
Arab. Namun demikian strategi dalam mengatasi permasalahan 
pembelajaran bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen kiranya guru harus 
memberikan motivasi yang kuat terhadap siswa, guru pendidik 
harus kreatif dan terampil dengan adanya semacam pelatihan atau 
bimbingan tentang teknis cepat menguasai bahasa Arab.
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A. Pendahuluan
Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan siswa sehingga 

memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, megajar dilakukan oleh guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid, maka 
dari itu hendaknya pembelajaran memperhatikan kondisi individu anak, 
karena merekalah yang akan belajar.2 Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 
kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. 

Setiap anak manusia pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk 
menguasai setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan dorongan yang 
berbeda. Adapun diantara perbedaan-perbedaan tersebut adalah tujuan-tujuan 
pengajaran yang ingin dicapai, kemampuan dasar yang dimiliki, motivasi yang 
ada di dalam diri dan minat serta ketekunannya mempelajari bahasa asing 
akan lebih sulit dipahami dari pada bahasa Ibu (Bahasa Sendiri) karena selain 
kosa kata yang jarang digunakan, struktur kata dan kalimatpun memerlukan 
waktu khusus untuk dipelajari. Oleh sebab itu, pengajaran Bahasa Asing dalam 
lembaga formal dan informal memerlukan metode pengajaran yang tepat sesuai 
dengan tujuan umum pengajaran bahasa itu sendiri. Kemampuan seseorang 
memberikan pemahaman terhadap lawan berbicara ketika terjadi interaksi 
sehingga mudah dicerna dan dimengerti antara pembicara (mutahaddits) dan 
penyimak (mustami’) dengan berbicara adalah kemampuan pengucapan suara 
Arab dengan pengucapan yang baik sehingga suara tersebut sesuai dengan 
makhrajnya yang telah ditetapkan oleh para ahli .1 Dapat penulis pahami 
bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat 
atau pikiran kepada seseorang secara lisan dengan aturan kebahasaan tertentu.

1 Mahmud Kamil Annaqah, Ta’lim Al-Lughah al-Arabiyah, (Bandung: Jami’ah 
Ummul Quro, 1985), h. 151.
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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing (luar bahasa 
pribumi) yang penyebarannya sudah banyak ditemukan di berbagai negara. 
Proses penyebaran bahasa Arab diberbagai Negara adalah pengaruh dari 
perkembangan Agama Islam yang mana sumber ajaran Agama Islam (al-
Quran dan al-Sunnah) menggunakan bahasa Arab. Bahasa Arab mutlak 
diperlukan dalam mempelajari dan mendalami ilmu pengetahuan Islam. Hal 
ini disebabkan buku-buku yang menjadi sumber agama Islam terutama yang 
lebih luas dan lengkap pada umumnya masih ditulis dalam bahasa Arab. Kitab 
suci umat Islam Al-Qur’an Al-Karim dan Hadis Nabawi keduanya ditulis 
dalam bahasa Arab. Begitu juga dengan kitab-kitab yang ditulis oleh para 
ulama Islam tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan agama Islam masih 
banyak yang ditulis dalam bahasa Arab.2 Bahasa Arab merupakan bahasa yang 
paling mulia. Kemuliaannya disebabkan karena bahasa tersebut digunakan 
oleh ahli surga. Nabi Muhammad SAW merupakan seorang rasul yang paling 
mulia diantara sekian banyak para rasul, beliau tinggal di daerah yang terkaya 
akan bahasa Arab, dengan mulianya nabi Muhammad SAW maka dimuliakan 
pula bahasa Arab. Oleh sebab itu belajar bahasa Arab menjadi kemuliaan pula 
bagi umat Islam.3

Setiap disiplin ilmu tentunya mempunyai kendala tersendiri dalam 
pembelajarannya, yang tentunya antara satu disiplin ilmu dengan disiplin 
ilmu lainnya akan berbeda pula kendala dalam pembelajarannya. Hal itu juga 
terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi oleh siswa MTsN 
5 Bireuen yang mana hal tersebut boleh jadi dipengaruhi oleh minimnya 
pengetahuan bahasa Arab dikalangan siswa itu sendiri, dan boleh jadi juga 
disebabkan karena sebagian dari mereka berasal dari lembaga yang belum 
mengenal bahasa Arab sama sekali. Di samping itu, ada juga yang berasal 
Madrasah Ibtidaiyyah, namun tidak semua dari mereka mampu mengucapkan 
kosakata (mufradath) bahasa Arab secara baik dan benar. 

Selain itu hal ini dipengaruhi juga oleh diri mereka sendiri yang memang 
sangat sulit dalam mengenal bahasa Arab, meskipun sang guru telah berupaya 

2 Mahmud Kamil Annaqah, Ta’lim Al-Lughah al-Arabiyah..., h. 154. 
3 Mahmud Kamil Annaqah, Ta’lim Al-Lughah al-Arabiyah..., h. 160.
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namun siswa tidak bisa juga memahaminya. Penguasaan siswa terhadap bahasa 
Arab di MTsN 5 Bireuen yang belum maksimal yang tentunya dipengaruhi 
oleh beberapa faktor atau problema yang dihadapi oleh siswa sendiri ataupun 
oleh guru selaku pendidik. Dari latar belakang masalah di atas, penulis 
terdorong untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Faktor Penghambat 
Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen”.

B. Pembahasan
1. Faktor Penghambat Pembelajaran 

Membicarakan faktor penghambat pembelajaran, banyak ahli yang 
menyebutkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi dalam suatu proses 
pembelajaran itu sama dengan faktor penghambat pembelajaran. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala adalah halangan, rintangan, keadaan 
yang membatasi suatu kegiatan baik formal maupun non formal.4 

Secara garis besar faktor yang mempengaruhi pembelajaran dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri meliputi dua aspek, yaitu:

1) Aspek fisiologis (jasmaniah). Kondisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 
tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ-organ 
khusus, seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan penglihat, 
juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 
informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas.

2) Aspek psikologis (rohaniah). Banyak faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 
perolehan belajar siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah 
siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial adalah 1) 

4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h. 280. 
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tingkat intelegensi atau kecerdasan siswa, 2) sikap siswa, 3) bakat 
siswa, 4) minat siswa, dan 5) motivasi siswa.

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, 
yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor ini terdiri atas 
dua macam, yaitu:5

1) lingkungan sosial, seperti sekolah (para guru, staf administrasi, 
dan teman-teman sekelas), siswa (masyarakat, tetangga, dan 
temanteman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut), 
dan orang tua atau keluarga dapat mempengaruhi semangat belajar 
siswa.

2) lingkungan nonsosial, meliputi: gedung sekolah, tempat tinggal 
siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang 
digunakan siswa dapat menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa.

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi pelajaran. Faktor ini 
juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa 
tersebut. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan 
belajar deep (menengah) misalnya, mungkin sekali berpeluang 
meraih perstasi belajar yang bermutu daripada siswa menggunakan 
pendekatan belajar surface atau reproductive (rendah).6

Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya berusaha 
dengan berbagai cara. Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik 
dalam menumbuhkan motivasi instrinsik, yaitu:

1) Kompetensi (persaingan). Guru berusaha menciptakan persaingan 
diantara siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha 
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan 
mengatasi prestasi orang lain.

5 Sardiman Interaksi dan Motivasi…, h. 59.
6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h. 144-

155.
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2) Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat). Pada 
awal kegiatan belajar-mengajar guru hendaknya terlebih dahulu 
menyampaikan kepada siswa indikator yang akan dicapainya, sehingga 
dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai indikator tersebut.

3) Tujuan yang jelas. Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan.
Semakin jelas tujuan, semakin besar nilai tujuan bagi individu yang 

bersangkutan dan semakin besar pula motivasi dalam melakukan suatu 
perbuatan.

4) Kesempurnaan untuk sukses. Kesuksesan dapat menimbulkan rasa 
puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri. Sedangkan 
kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, 
guru hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
meraih sukses dengan sendiri dengan bimbingan guru.

5) Minat yang besar. Motif akan timbul jika individu memiliki minat 
yang besar.

6) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa mau 
belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti 
dengan kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak 
ada ulangan. Akan tetapi, bila guru mengadakan bahwa lusa akan 
diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat belajar agar mendapat nilai 
yang baik. Jadi, angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat 
bagi siswa.7

Untuk mengidentitifikasi potensi peserta didik dapat dikenali dari ciri-ciri 
(indikator) keberbakatan peserta didik. Menurut Munandar mengungkapkan 
salah satu indikator peserta didik berbakat, diantara indikator motivasi, yaitu:8

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, tidak berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
3) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.

7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 1990), h. 29-30.
8 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008), h. 58.
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4) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan.
5) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 

prestasinya).
6) Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-

tugas rutin, dan dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya.
7) Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda pemuasan 

kebutuhan sesaat yang ingin dicapai kemudian).9

Komitmen terhadap tugas sering dikaitkan dengan motivasi instrintik 
untuk berprestasi, ciri-cirinya mudah terbenam dan benar-benar terlibat 
dalam suatu tugas; sangat tangguh dan ulet menyelesaikan masalah; bosan 
menghadapi tugas rutin; mendambakan dan mengejar hasil sempurna; lebih 
suka bekerja secara mandiri; sangat terikat pada nilai-nilai baik dan menjauhi 
nilai-nilai buruk; bertanggung jawab; berdisiplin; dan sulit mengubah pendapat 
yang telah diyakininya.

Dalam mencapai kesuksesan dalam belajar, secara rincinya ada beberapa 
faktor penghambat pembelajaran antara lain:

a. Faktor Tingkat Motivasi dan Minat Belajar
Motivasi adalah perubahan energy pada diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.10 Menurut Afifudin motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri anak yang mampu menimbulkan kesemangatan 
atau kegairahan belajar.11 Motivasi dalam bahasa Inggris disebut dengan 
“motivation” yang artinya ‘kecenderungan, organisme untuk melakukan 
sesuatu sikap atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan 
kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan”.12 Sedangkan menurut Ngalim 
Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan motivasi ialah “segala sesuatu yang mendorong seseorang 

9 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi…, h. 559-60.
10 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Garasindo Persada, 

2005), h. 73.
11 Afifuddin, Motivasi Belajar Siswa, (Jakarta: Bumi Persada, 2004), h. 87.
12 Tim Pustaka Merah Putih, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan 

Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Merah Putih, 2007), h. 89.
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untuk bertindak melakukan sesuatu”.13 
Motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Sebagai suatu masalah di dalam kelas, motivasi adalah proses membangkitkan, 
mempertahankan, dan meningkatkan motivasi. Dalam hal ini tugas guru adalah 
membantu remaja untuk memilih topik, kegiatan, atau tujuan yang bermanfaat, 
baik jangka panjang atau pendek. Merujuk dari beberapa kutipan di atas yang 
penulis maksudkan dengan motivasi dalam skripsi ini adalah kecenderungan 
seseorang untuk melakukan sesuatu karena ada kebutuhan terhadap diri 
sendiri maupun kepada orang lain seperti kecenderungan guru terhadap anak-
anak. Sementara belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.14 Dari pengertian tersebut maka motivasi belajar 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan” 
karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakan 
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Menurut Djamarah ada beberapa upaya guru untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain:

1) Memberi Angka
Angka dimaksud adalah simbol atau nilai dari hasil akivitas belajar anak 

didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan 
kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan 
prestasi belajar di masa mendatang.

2) Hadiah
Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk memperoleh nilai yang 
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

h. 76.
14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengeruhinya, Cet. Ke-4, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), h. 214.
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baik. Hadiah tersebut dapat digunakan orang tua atau guru untuk memacu 
belajar siswa.

3) Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dengan saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
untuk mendorong siswa belajar.

4) Memberi Ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan menjadi giat 

belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Siswa biasanya mempersiapkan 
diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan. Oleh karena 
itu, memberi ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi 
siswa agar lebih giat belajar juga merupakan sarana motivasi.

5) Memberi Hasil
Dengan mengetahui hasil belajarnya, akan mendorong siswa untuk giat 

belajar. Dengan mengetahui hasil belajar yang meningkat, siswa termotivasi 
untuk belajar dengan harapan hasilnya akan terus meningkat.

6) Pujian
Pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligus motivasi yang 

baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan pekerjaan sekolah dengan pujian yang tepat akan memupuk 
suasana menyenangkan, mempertinggi gairah belajar.

7) Hukuman
Hukuman merupakan reinforcement negatif, tetapi jika dilakukan 

dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif.15

Dalam pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktifitas sejati, 
dimana siswa belajar sambil bekerja. Dengan bekerja siswa memperolah 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, serta perilaku lainnya, termasuk 
sikap. Maka dalam pembelajaran Bahasa Arab, keaktifan siswa merupakan 
suatu kegiatan dalam mempergunakan fasilitas pembelajaran Bahasa Arab 
seperti: buku-buku atau bahan pelajaran yang berkaitan dengan pembahasan, 
yang semua itu untuk merubah perilaku siswa. 

15 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 125-
128.



Umiani, S.Ag

 ⸨At-Tarbiyyah Vol. 1 No. 1 Tahun 2021⸩    151 

b. Faktor Keterbatasan Media pembelajaran. 
Pengalaman setiap peserta didik tentunya berbeda-beda tergantung 

dari faktor-faktor yang menentukan pengalaman, namun demikian inovasi-
inovasi sumber belajar media pembelajaran bukanlah perkara mudah untuk 
mengembangkannya lebih-lebih jika media yang dimaksudkan itu untuk 
membangkitkan semangat anak didik dalam pembelajaran bidang studi bahasa 
Arab. Menurut Ahmad pemilihan dan pengembangan media bukan ilmu pasti 
melainkan pilihan penuh alternatif yang harus memperhatikan tujuan isi materi 
pembelajaran anak didik, situasi dan ketersediaan sarana, fasilitas betapapun 
hebat dan canggihnya media yang dipilih dan digunakan bukan dimaksudkan 
sebagai pengganti guru karena keberadaannya tidak akan membawa arti dan 
manfaat tanpa guru. Ini menunjukkan bahwa guru harus benar-benar dapat 
merancang dan memanfatkan media itu dengan baik serta tepat guna. 

Lebih jauh Prof. Dr. Fusufhadi Miarso M.c. mengatakan ada dua belas 
macam kegunaan media dalam pembelajaran menurut kajian teoritik maupun 
empirik:

a) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada 
otak kita

b) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
para pelajar

c) Media dapat melampaui batas ruang kelas
d) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara para pelajar 

dan lingkungannya
e) Media menghasilkan keseragaman pengamatan
f) Media membangkitkankeinginan dan minat baru
g) Media membangkitkan motivasi dan merangsanguntuk pelajar
h) Media memberikan pengalaman yang integral menyeluruh dari 

sesuatu yang konkret maupun abstrak
i) Media memberikan kesempatan kepada pelajar untuk belajar mandiri
j) Media meningkatkan kemampuan.16

16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang..., h. 87.
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Pengembangan media merupakan suatu tuntutan yang harus dipenuhi 
dalam dunia pembelajaran karena media itu merupakan bagian dari 
teknologi pendidikan media selalu mengalami perkembangan perubahan 
dan mengalami kemajuan. Irtaraharja mengatakan pendidikan harus sejalan 
dengan perkembangan Iptek namun demikian pengembangan media bukanlah 
persoalan mudah apalagi kalau media itu diharapkan untuk mengefektifkan 
pembelajaran bidang studi bahasa Arab.17 Media dan sarana merupakan 
salah satu faktor yang sangat menentukan lagi signifikan dalam menunjang 
ketercapaian dan keberhasilan proses pembelajaran. karena itu media 
merupakan bagian yang sangat integral dari semua proses pengembangan 
pelajaran dalam pemahaman yang lebih luas media pendidikan dapat dipahami 
secara umum merupakan keseluruhan sumber daya data dan dan semuanya 
ini dapat mendukung dan melengkapi proses pendidikansehingga tujuan yang 
ingin dicapai akan mudah direalisasikan secara efisien danefektif. 

2. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan 

secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang di ajari dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain pembelajaran 
adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar 
yang kondusif untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 
asing adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang 
guru agar anak didik yang di ajari bahasa asingdapat melakukan kegiatan 
belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa 
asing.18

Dalam pembelajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu dipahami 
pengertian dan konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, metode dan teknik. 
Edward M Anthony dalam artikelnya “Approach, Method and Technique” 
ketiga istilah tersebut sebagai berikut:19

17 Irtaraharja, Pengantar Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia: 2003), h. 120.
18 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 32.
19 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 
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a. Pendekatan, yang dalam bahasa Arab disebut madkhal adalah 
seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat bahasa dan hakikat 
belajar mengajar bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis atau filosofis 
yang berorientasi pada pendirian, filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu 
yang diyakini tetapi tidak mesti dapat dibuktikan. 

b. Metode, yang dalam bahasa Arab disebut thariqah adalah rencana 
menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara 
teratur atau sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Jika 
pendekatan bersifat aksiomatis, maka metode bersifat prosedural. 
Sehingga dalam satu pendekatan bisa saja terdapat beberapa metode. 

c. Sedangkan Teknik, yang dalam bahasa Arab disebut uslub atau yang 
populer dalam bahasa kita dengan strategi, yaitu kegiatan spesifik 
yang diimplementasikan di dalam kelas, selaras dengan pendekatan 
dan metode yang telah dipilih. Teknik bersifat operasional, karena itu 
sangatlah tergantung pada imajinasi dan kreativitas seorang pengajar 
dalam meramu materi dan mengatasi dan memecahkan berbagai 
persoalan di kelas.20

Dari paparan di atas dapat dipahami, bahwa ketiga istilah tersebut 
memiliki hubungan yang hirarkis. Dari satu pendekatan bisa menghadirkan 
satu atau beberapa metode, dan dari satu metode bisa mengimplementasikan 
satu atau beberapa strategi. Sebaliknya strategi harus konsisten dengan metode 
dan karena itu tidak boleh bertentangan dengan pendekatan.

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang 
telah mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. 
Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasa Semit yaitu 
rumpun-rumpun bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar 
sungai Tigris dan Furat, dataran Syria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah).21 
Dengan demikian pembelajaran bahasa Arab dapat didefinisikan suatu 
Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 33-34.

20 Effendy dan Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa..., 62.
21 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2003), 

h. 25.
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upaya membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan guru sebagai 
fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsur untuk memperoleh 
tujuan yang ingin dicapai.

Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi 
dengan baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan 
maupun tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk menguasasi 
ilmu bahasa Arab dan kemahiran berbahasa Arab, seperti muthala’ah, 
muhadatsah, insyanahwu dan sharaf, sehingga memperoleh kemahiran 
berbahasa yang meliputi empat aspek kemahiran, yaitu:

1) Kemahiran menyimak
Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya 
reseptif, menerima informasi dari orang lain (pembicara).

2) Kemahiran membaca
Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa yang 
sifatnya reseptif, menerima informasi dari orang lain (penulis) 
di dalam bentuk tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud 
tulisan menjadi wujud makna.

3) Kemahiran menulis
Kemahiran menulis merupakan kemahiran bahasa yang sifatnya 
yang menghasilkan atau memberikan informasi kepada orang lain 
(pembaca) di dalam bentuk tulisan.

4) Kemahiran berbicara
Sedangkan kemahiran berbicara merupakan kemahiran yang 
sifatnya produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi 
kepada orang lain (penyimak) di dalam bentuk bunyi bahasa.22

Imam Syafi’i berkata: “Manusia tidak menjadi bodoh dan selalu 
berselisih paham kecuali lantaran mereka meninggalkan bahasa Arab, dan 
lebih mengutamakan konsep Aristoteles”.Itulah ungkapan Imam Syafi’i 
buat umat, agar kita jangan memarginalkan bahasa kebanggaan umat Islam. 

22 Ali Muhammad, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2007), h. 24.
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Seandainya sang imam menyaksikan kondisi umat sekarang ini terhadap 
bahasa Arab, tentulah keprihatian beliau akan semakin memuncak.23

Bahasa Arab berbeda dengan bahasa-bahasa lain yang menjadi alat 
komunikasi di kalangan umat manusia. Ragam keunggulan bahasa Arab begitu 
banyak. Idealnya, umat Islam mencurahkan perhatiannya terhadap bahasa ini. 
Baik dengan mempelajarinya untuk diri mereka sendiri ataupun memfasilitasi 
dan mengarahkan anak-anak untuk tujuan tersebut.Di masa lampau, bahasa 
Arab sangat mendapatkan tempat di hati kaum muslimin. Ulama dan bahkan 
para khalifah tidak melihatnya dengan sebelah mata. Fashahah (kebenaran 
dalam berbahasa) dan ketajaman lidah dalam berbahasa menjadi salah satu 
indikasi keberhasilan orang tua dalam mendidik anaknya saat masa kecil.

Redupnya pehatian terhadap bahasa Arab nampak ketika penyebaran 
Islam sudah memasuki negara-negara ‘ajam (non Arab). Antar ras saling 
berinteraksi dan bersatu di bawah payung Islam. Kesalahan ejaan semakin 
dominan dalam perbincangan. Apalagi bila dicermati realita umat Islam 
sekarang pada umumnya, banyak yang menganaktirikan bahasa Arab. Yang 
cukup memprihatinkan ternyata, para orang tua kurang mendorong anak-
anaknya agar dapat menekuni bahasa Arab.

Di samping itu tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk 
memperkenalkan berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang 
dapat membantu memperoleh kemahiran berbahasa, dengan menggunakan 
berbagai bentuk dan ragam bahasa untuk berkomunikasi, baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan, untuk tercapainya tujuan tersebut para pengajar atau ahli 
bahasa, pembuat kurikulum atau program pembelajaran harus memikirkan 
materi atau bahan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik serta 
mencari metode atau teknik pengajaran ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa 
Arab, dan melatih peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik kemahiran 
membaca, menulis dan berbicara.

Kemahiran dasar yang harus dimiliki dalam memahami bahasa Arab 
dalam menguasai ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab beserta 

23 Dahlan dan Juwariyah, Paradigma Baru Pembelajaran Bahasa Arab (Teoritis dan 
Kajian Praktis), (Yogyakarta, Sumbangsih, 2004), h. 32.
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kaidahnya-kaidahnya, menghafal atau menguasai kosa-kata (mufradat) beserta 
artinya. Kaidah-kaidah bahasa Arab dipelajari dalam mata kuliah nahwu dan 
sharaf . Sedangkan mufradat dapat dikuasai melalui mata kuliah muthala’ah 
dan muhadatsah, karena kedua mata kuliah tersebut sangat bergantung pada 
penguasaan kosa-kata.24

Dalam menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab memerlukan kepada 
penguasaan nahwu dan sharaf. Nahwu digunakan untuk mempelajari struktur 
kalimat dan perubahan baris akhir. Sedangkan sharaf digunakan untuk 
mempelajari dasar kata beserta perubahannya. Selanjutnya untuk memperoleh 
kemahiran menyimak dan membaca perlu mempelajari ilmu muthala’ah. 
Untuk memperoleh kemahiran menulis atau mengarang perlu mempelajari 
ilmu insya’ dan untuk memperoleh kemahiran berbicara perlu mempelajari 
ilmu muhadatsah.25

Sedangkan pentingnya pembelajaran bahasa Arab merupakan salah 
satu bahasa besar yang banyak digunakan di berbagai pelosok dunia. Sejak 
abad pertengahan bahasa Arab menjadi bahasa universal yang akhirnya 
menjadikannya salah satu dari beberapa bahasa terbesar didunia seperti bahasa 
Yunani, bahasa Latin, bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa Spanyol, dan 
bahasa Rusia. Dan saat ini bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang 
dipergunakan untuk menulis dokumen-dokumen Perserikatan Bangsa Bangsa 
(PBB).26

Disisi lain, bahasa Arab adalah juga bahasa Al-Qur’an, hal inilah yang 
menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang sangat berkaitan dengan Islam, 
sebab ia adalah bahasa Agama untuk semua umat Islam didunia, baik bagi 
mereka yang mempergunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari 
mereka maupun tidak. Hal ini disebabkan karena orang-orang Islam membaca 
Al-Qur’an dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab. Tidak ada terjemahan Al-

24 Effendy dan Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 
2005), h. 34.

25 Yunus dan Mahmud, Metodik Khusus Bahasa Arab, (Jakarta: Hidakarya Agung, 
1983), h. 25.

26 Radliah Zainudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Pustaka Rihlah Group, 
2005), h. 22.
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Qur’an yang dibuat dalam semua bahasa yang memungkinkan mereka untuk 
menggantikan bahasa aslinya. Begitu pula sholat lima waktu dan doa-doa, 
serta azan semuanya mempergunakan bahasa Arab fusha.27

Dari fakta dan realita di atas, kita dapat mengetahui dan memahami akan 
pentingnya bahasa Arab, khususnya bagi umat Islam baik yang berdomisili di 
Arab maupun dinegara lainnya. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah 
dalam pembelajarannya bagi orang-orang asing (non-Arab), seperti halnya 
pembelajaran bahasa Arab di negara kita Indonesia yang mana mayoritas 
penduduknya adalah umat Islam. Telah kita ketahui juga, bahwa bahasa Arab 
adalah salah satu bahasa Asing yang diajarkan di sebagian sekolah-sekolah di 
Indonesia, baik itu sekolahan dikota maupun di desa-desa. Dan kebanyakan, 
bahasa Arab diajarkan di madrasah-madrasah dan pondok-pondok pesantren 
yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia, mulai dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi.

Pada dasarnya, pembelajaran bahasa asing tidaklah mudah, akan tetapi 
seringkali terdapat kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dan murid. 
Sebagian dari kesulitan-kesulitan itu adalah seperti yang dikatakan oleh 
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, bahwa dalam pembelajaran bahasa asing, 
sebagian besar murid masih menghafalkan kalimat-kalimat (vocabularies) 
akan tetapi tidak mampu memahami maknanya.28 Seharusnya guru tidak boleh 
memaksa dan membebani murid dengan hafalan kalimat yang tidak diketahui 
maknanya, karena hal tersebut bukanlah cara yang baik untuk mempelajari 
bahasa asing. Berdasarkan hal tersebut, tentunya kita membutuhkan strategi 
yang jitu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran bahasa 
asing, khususnya bahasa Arab.29

Sebagaimana yang telah menjadi keyakinan bahwa jalan yang memberi 
kita jaminan keselamatan dan kenikmatan Islam adalah satu yaitu mengilmui 
dan mengamalkan ajaran kitab dan Sunnah sesuai dengan yang diajarkan 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan dipahami oleh para sahabatnya. 

27 Effendy dan Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa..., h. 45
28 Radliah Zainudin, Pembelajaran Bahasa Arab..., h. 22.
29 Yunus dan Mahmud, Metodik Khusus..., h. 53
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Allah Ta’ala telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an karena 
bahasa Arab adalah bahasa terbaik yang pernah ada.30 

Bahasa Arab adalah bahasa yang paling mulia. Ibnu Katsir rahimahullah 
juga menyatakan,“Karena Al-Qur’an adalah kitab yang paling mulia, 
diturunkan dengan bahasa yang paling mulia, diajarkan pada Rasul yang 
paling mulia, disampaikan oleh malaikat yang paling mulia, diturunkan di 
tempat yang paling mulia di muka bumi, diturunkan pula di bulan yang mulia 
yaitu bulan Ramadhan. Dari berbagai sisi itu, kita bisa menilai bagaimanakah 
mulianya kitab suci Al-Qur’an.”31

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan mempelajari 
bahasa Arab lebih mudah dalam menghafalkan, memahami, mengajarkan 
dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Dengan modal bahasa Arab akan mudah 
pula dalam memahami hadits-hadits, menghafalkan, menjelaskan serta 
mengamalkannya.Orang yang paham bahasa Arab, terutama paham kaedah-
kaedah dalam ilmu nahwu akan semakin mudah memahami Islam daripada 
yang tidak mempelajarinya sama sekali. Apalagi jika tugas seseorang sebagai 
penyampai dakwah, menjadi seorang da’i, kyai atau ustadz, tentu lebih urgent 
lagi mempelajarinya agar mudah memberikan pemahaman agama yang benar 
pada orang banyak.

3. Faktor Penghambat Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen
Untuk memahami tentang kendala atau faktor penghambat proses 

pembelajaran bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen, maka peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa responden untuk mendapatkan hasil penelitiaan 
yang diinginkan. Namun sebelumnya berdasarkan hasil observasi peneliti 
melihat masih ada sebagian siswa yang kurang lancar dalam berbahasa Arab 
sekalipun dengan menggunakan teks.32 

30 Radliah Zainudin , Pembelajaran Bahasa Arab..., h. 42
31 Effendy dan Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa..., h. 57.
32 Hasil Observasi di MTsN 5 Bireuen, Tanggal 22 Februari 2021.
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a. Faktor Minat Belajar Siswa
Banyak kendala yang dihadapi guru dalam memberi motivasi siswa 

agar mau belajar bahasa Arab, sehingga berdasarkan wawancara dengan Ibu 
Muliani, S.Ag beliau mengatakan bahwa tingkat motivasi siswa dalam belajar 
bahasa Arab masih kurang, sehingga pendidik harus banyak memberikan 
dorongan dan perhatian untuk memotivasi supaya timbul keinginan dan 
kesadaran siswa dalam belajar dan memahami bahasa Arab.33 Dalam perilaku 
belajar terdapat motivasi belajar. Penguatan-penguatan motivasi belajar 
tersebut berada di tangan guru bahasa Arab dan pendidik lainnya. Guru 
sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi belajar pada siswa, orang tua 
juga bertugas memperkuat motivasi belajar anak di rumah sehingga guru bisa 
bertindak membelajarkan siswa karena sudah termotivasi untuk belajar.

Kejadian di lapangan guru kadang memberi hadiah kepada siswa agar 
timbulnya minat belajar, akan tetapi siswa tersebut semangat belajarnya cuma 
pada saat diberi hadiah sehingga mereka dalam belajar sebatas mengharapkan 
hadiah pemberian guru. Akibat minat belajar yang kurang sehingga guru sangat 
sukar dalam mmenerapkan pembelajaran aktif. Dengan demikian siswa hanya 
sebatas belajar di sekolah tanpa ada tambahan ilmu belajar dengan memberi 
hadiah tersebut.34

b. Faktor Latar Belakang Pendidikan Siswa Sebelumnya
Latar belakang pendidikan merupakan pengalaman seseorang yang 

telah diperoleh dari suatu program pembelajaran sebelumnya. Misalnya dalam 
pembelajaran bahasa Arab, orang tua siswa yang bisa berbahasa Arab atau 
siswa pernah sebelumnya memahami kaidah-kaidah bahasa Arab tentunya 
akan lebih terdorong untuk mempelajari bahasa Arab secara lebih sempurna. 

Hasil wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, beliau mengatakan pada 
realitanya siswa yang berbaringi mengaji ataupun mondok di pesantren 
akan lebih meningkat kualitas belajar bahasa Arabnya, karena mereka sudah 
mempunyai pendidikan dasar tentang bahsa Arab, jadi ketika kita mengajarkan 

33 Wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 23 Februari 2021.
34 Hasil Observasi di MTsN 5 Bireuen, Tanggal 22 Februari 2021.
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maka akan terasa nyambung dan adanya koneksi dengan siswa tersebut.35 
c. Faktor Keterbatasan Waktu 

 Kurangnya waktu belajar menjadi faktor penghambat dalam 
pembelajaran bahasa Arab bagi siswa, karena selain memberikan materi, siswa 
juga harus mendengarkan ungkapan-ungkapan dalam bahasa Arab, berbicara 
dan menulis. Jadi keterbatasan waktu sangat menjadi penyebab terjadinya 
permasalahan atau faktor penghambat dalam belajar bahasa Arab. 

Ibu Muliani, S.Ag mengatakan waktu yang terbatas untuk belajar bahasa 
Arab membuat pembelajaran bahasa Arab kurang maksimal pencapaiannya, 
karena itu beliau mengharapkan guru harus benar-benar menggunakan waktu 
sebaik-baiknya.36 Belajar memiliki waktu yang panjang tetapi ada juga mata 
pelajaran yang memiliki waktu yang tidak mencukupi, mungkin alasannya 
mata pelajaran tersebut hanya sebagai mata pelajaran pendukung untuk 
menyempurnakan mata pelajaran yang lain. Kadang ada juga mata pelajaran 
yang banyak materinya tetapi waktu tidak memadai untuk mengejar target 
pembelajaran materinya. 37 

Ibu Muliani, S.Ag juga menambahkan, faktor paling dominan yang 
menghambat belajar bahasa Arab adalah waktu. Minimnya waktu yang 
dialokasikan untuk mata pelajaran ini dapat menghambat proses pembelajaran 
tersebut. Hal ini dikarenakan materi yang ingin disampaikan sangat terbatas 
karena sempitnya waktu yang tersedia. Selain itu setiap materi yang diberikan 
oleh guru tersebut terkendala dengan waktu aplikasi (praktek) yang tidak 
terealisasi sehingga siswa hanya memahami materi sedangkan prakteknya 
tidak dapat dipelajari karena kehabisan waktu.38

d. Faktor Keterbatasan Media Pembelajaran
Selain faktor keterbatasan waktu, faktor penghambat lainnya adalah 

kendala sarana yang berupa medi apembelajaran. Mengenai sarana dan 
prasarana yang belum ada untuk menunjang proses belajar mengajar di 
sekolah, hendaknya sekolah haruslah menyediakan perlengkapan belajar 

35 Wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 23 Februari 2021.
36 Wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 23 Februari 2021.
37 Wawancara dengan Ibu Risani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 24 Februari 2021.
38 Wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 23 Februari 2021.
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siswa yang lengkap seperti buku ajar, video peraga dan lainnya. Karena sarana 
merupakan faktor penunjang yang sangat penting bagi siswa di sekolah. Bila 
media pembelajaran ini tidak lengkap, maka siswa tersebut otomatis tidak bisa 
menguasai pelajaran sebagaimana mestinya.

Ibu Risani, S.Ag mengatakan terbatasnya media pembelajaran bahasa 
Arab menjadi masalah juga dalam pembelajaran bahasa Arab. Karena peragaan 
yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, maka dari itu lembaga harus 
terlebih dahulu menyediakan perangkat pembelajan untuk bisa dimanfaatkan 
oleh guru. Selain peralatan media pembelajarannya, guru juga harus 
memahami bagaimana cara-cara mengoperasikan atau memanfaatkan media 
pembelajaran tersebut.39 Guru pelajaran bahasa Arab selayaknya untuk selalu 
memanfaatkan media dan model pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan 
belajar mengajar dan lembaga juga menyediakan media pembelajaran terseut. 
Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi dalam upayanya mencapai 
tujuan pembelajaran bahasa Arab. Tanpa dibarengi usaha guru dan lembaga 
yang keras, maka kegiatan belajar mengajar tidak akan berlangsung dengan 
baik kalau sekedar tatap muka.

e. Faktor Keterampilan Guru Pendidik 
Guru yang profesionalnya dalam satu bidang tinggi, tetapi tidak diimbangi 

dengan kompetensi kemahiran berbahasa yang baik, hal ini juga akan sangat 
menentukan hasil pembelajaran bahasa Arab, karena seharusnya semua guru 
bahasa Arab itu memiliki keterampilan bahasa seperti istima’, kalam, qiraah, 
dan kitabah. Selain itu guru bahasa Arab juga memiliki kompetensi dalam 
mangatur kelas dengan baik, memilih metode pembelajaran yang tepat, teknik, 
media, materi, dan mengetahui kondisi, motivasi, dan kemampuan siswa-
siswanya, sehingga benar-benar dapat menyajikan pembelajaran bahasa Arab 
yang menyenangkan dan siswa dapat meningkatkan kompetensi bahasanya. 

Menurut wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, beliau mengatakan 
sebelum mengajar guru bahasa Arab terlebih dahulu harus menguasai dua 
kemampuan pokok yaitu menguasai materi atau bahan ajar yang akan diajarkan, 

39 Wawancara dengan Ibu Risani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 24 Februari 2021.
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dan menguasai metodologi atau sistem pembelajarannya.40 Keterampilan 
dasar mengajar mutlak harus dimiliki dan dikuasai oleh guru selaku tenaga 
pengajar dalam mata pelajaran bahasa Arab, karena dengan keterampilan 
dasar mengajar guru dapat memberikan pengertian lebih dalam mengajarkan 
setiap materi. 

Sementara Ibu Risani, S.Ag mengatakan menggunakan beberapa 
keterampilan dalam mengajar seperti keterampilan membuka dan menutup 
pembelajaran, keterampilan menjawab pertanyaan siswa, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan membuat variasi, keterampilan mengelola kelas, 
dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan, hal itu akan 
memberikan penguatan dalam penguasaan siswa terhadap kemampuan 
berbahasa.41  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru maka dapat 
disimpulkan penguasaan siswa terhadap bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen yang 
belum maksimal, faktornya antara lain alokasi waktu yang tidak mencukupi 
sehingga masih ada sebagian siswa yang masih tidak bisa membaca tulisan Arab, 
hal tersebut dapat dilihat saat siswa membaca al-quran dan saat mengulang/
membaca materi. Namun terkadang ada juga siswa yang sudah mampu 
membaca al-Qur’an, mereka pada umumnya ada pendidikan tambahan seperti 
ada yang dari pondok pesantren, atau ada guru privat yang mengajarkannya. 
Karena bila siswa tidak mencari guru privat dalam memaksimalkan bacaan 
Arab maka mereka akan sangat tertinggal. Belajar bahasa Arab merupakan 
suatu perkara yang sangat penting karena beberapa sumber ilmu tertulis dalam 
tulisan ‘Arabiyah, jadi secara otomatis siswa harus benar-benar bisa dan 
mampu dalam membaca tulisan Arab.

40 Wawancara dengan Ibu Muliani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 23 Februari 2021.
41 Wawancara dengan Ibu Risani, S.Ag, Guru MTsN 5 Bireuen, Tanggal 24 Februari 2021.



Umiani, S.Ag

 ⸨At-Tarbiyyah Vol. 1 No. 1 Tahun 2021⸩    163 

C. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab di 
MTsN 5 Bireuen antara lain faktor tingkat motivasi dan minat belajar siswa 
yang masih rendah, faktor keterbatasan media pembelajaran yang tersedia, 
faktor keterbatasan waktu untuk pembelajaran, faktor keterampilan tenaga 
pengajar, dan faktor latar belakang pendidikan siswa yang tidak mendukung 
pembelajaran bahasa Arab. Strategi dalam mengatasi faktor penghambat 
pembelajaran bahasa Arab di MTsN 5 Bireuen kiranya guru harus memberikan 
motivasi yang kuat terhadap siswa, guru pendidik harus kreatif dan terampil 
dengan adanya semacam pelatihan atau bimbingan tentang teknis cepat 
menguasai bahasa Arab agar bisa diterapkan kepada siswa, mempergunakan 
waktu sebaik-baiknya dan kalau mungkin harus ada tambahan jam pelajaran 
bahasa Arab.
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